
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sebuah unsur penting untuk berjalannya sebuah industry atau perusahaan 

adalah SDM atau Human resources. Sumber daya manusia juga menjadi kunci 

sukses atau tidaknya sebuah sebuah organisasi maupun perusahaan. Namun seiring 

dengan perkembangan zaman,  sumber daya manusia semakin lama semakin 

semakin sedikit bahkan beberapa perusahaan juga mengurangi karyawannya 

dengan sebab banyaknya berbagai perkembangan teknologi sehingga berbagai 

efisiensi sangatlah dibutuhkan guna memudahkan jalannya sebuah perusahaan. 

Di era modern seperti saat ini, kecerdasan teknologi semakin merajalela di 

masyarakat sehingga sering kita temukan di kehidupan sehari-hari. Kehadiran 

teknologi di kalangan masyarakat memudahkan setiap orang dalam melakukan 

aktifitas dan kegiatan sehari-hari. Menurut rektor Universitas Janabadra, Dr Ir Edy 

Sriyono MT mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi pada saat ini dan 

otomatisasi dapat menghasilkan barang lebih cepat dan lebih terjangkau sehingga 

dapat mendorong permintaan di kalangan masyarakat. 

Diliput dari berita liputan 6.com menurut bapak Jussuf Kalla (JK) mantan 

wakil presiden Indonesia menekankan bahwa revolusi industri 4.0 yang sedang 

berlangsung saat itu tidak akan menggantikan pekerjaan manusia. Adanya 

teknologi juga akan menghasilkan pekerjaan atau tugas  baru sehingga menjadi
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 peluang untuk masyarakat untuk beralih pekerjaan lama yang sulit dengan 

pekerjaan baru yang lebih mudah. Hari ini banyak sekali lapangan pekerjaan yang 

tercipta dari perkembangan teknologi, transportasi adalah sebuah bisnis yang 

mampu menjanjikandi era sekarang ini dengan aplikasi on-demand. Grab 

merupakan salah satu perusahan transportasi online yang menyediakan berbagai 

layanan salah satunya ojek atau dalam istilah (Grabbike).  

Berdasarkan riset dari CNBC Indonesia sebanyak 38%  pengemudi 

Grabbike merupakan pengangguran sebelm bergabung dengan Grab dan tidak 

memiliki penghasilan.  Hasil survey oleh CSIS dan tenggara strategics menjelaskan 

jika Grab menawarkan kesempatan berusaha yang aktraktif dan berkualitas pada 

sektor informal. Riset tersebut membuktikan bahwasannya peluang tersebut dapat 

mendorong pengangguran untuk meningkatkan ekonomi secara potensial. Grab 

juga tidak memberikan hambatan yang sulit untuk para pengemudi yang ingin 

bergabung menjadi mitra Grabbike, mudahnya persyaratan untuk menjadi mitra 

Grabbike memberikan kesempatan yang luas untuk segala usia sehingga Grab 

membarkan kesempatan bagi yang muda maupun yang tua untuk bekerja menjadi 

mitra Grabbike.  

Grab memiliki visi yaitu “ Menjadi yang terdepan di Asia Tenggara” 

dengan memecahkan permasalahan transportasi di seluruh Asia tenggara setiap 

harinya, khususnya negara Indonesia. Grabbike sudah hadir di Ponorogo beberapa 

tahun ini dan sudah menjadi transportasi andalan bagi masyarakat, dengan
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melakukan pekerjaan secara profesional sehingga memberikan kepuasan bagi 

masyarakat Ponorogo. Grab memiliki misi yaitu  Menjadikan platform transportasi 

yang aman, menguatamakan keselamatan masyarakat, menginvestasikan dalam 

jumlah berbentuk pelatihan keselamatan pengemudi, fungsi aplikasi pelindung 

seperti nomor telepon, pendidikan keamanan dan kolaborasi pemerintah. 

Namun perusahaan penyedai jasa transportasi online tersebut, tak lepas dari 

yang namanya sumber daya manusia yang memiliki peran sangat penting dalam 

menjalankan kehidupan yang ada di perusahaan. Resorces SDM yang paling 

penting dalam bisnis tersebut adalah pengemudi Grabbike, atau dalam istilah lokal 

disebut ojol. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat keberhasilan sebuah perusahaan, maka dari itu perusahaan juga harus dapat 

memperhatikan kepuasan kerja para mitranya agar mereka terus bekerja dengan 

maksimal dan dapat memberikan pelayanan yang baik bagi para konsumen ojek 

online, sehingga para driver juga memberikan kontribusi terkait pencapaian tujuan 

yang ada di perusahaan. Kepuasan kerja adalah tingkat emosional maupun 

kesenangan yang dimiliki oleh seseorang dengan apa yang diharapkan harus 

sebanding dengan apa yang akan didapatkan.  

Berkaitan dengan kepuasan kerja mitra driver Grabbike, kurangnya 

kepuasan kerja driver dikarenakan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan driver di lapangan maupun. Sebagian 

driver juga kurang puas dikarenakan pekerjaan yang fleksibel mengingat sebagian 

driver kurang bisa mengatur waktu dan tempat mereka harus mengatur pekerjaan 

mereka, hal ini membuat pekerjaan menjadi kurang fleksibel. Sebagian driver juga 
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kurang puas ditunjukkan dengan kurang memperhatikan keselamatan dalam 

bekerja seperti tidak menerapkan safety riding dan belum adanya asuransi 

kecelakaan. 

Fleksibilitas kerja merupakan salah satu cara bekerja yang digunakan oleh 

beberapa perusahaan dengan melihat kemampuan yang dimiliki oleh karyawannya. 

Dikarenakan fleksibiltas kerja tersebut maka upah diberikan sesuai kemampuan 

mereka bekerja, namun apabila karyawan tersebut dapat mencapai target yang 

diberian oleh perusahaan maka akan mendapatkan bonus sesuai dengan ketentuan 

yang diberikan oleh perusahaan. Pekerjaan driver Grabbike juga sangat fleksibel, 

pekerjaan driver dibilang fleksibel karena pekerjaan ini dapat dilakukan sesuai 

dengan kemampuan untuk mengerjakan dan mengoperasikan pekerjaan driver ojek 

online. Berdasarkan survey di kantor Grab Ponorogo, sebagian driver Grabbike 

memiliki pekerjaan tetap selain menjadi drver Grabbike, berarti ada 3 dari 10 driver 

Grabbike yang menjadikan pekerjaan ini menjadi pekerjaan sampingan, selain 

mudah, pekerjaan ini tergolong menjadi pekerjaan yang sangat fleksible dan dapat 

dilakukan ketika pekerjaan utama terselesaikan. Namun dengan pekerjaan yang 

fleksibel masih membuat para driver kurang puas dengan pekerjaan ini.    

Kompensasi merupakan sebuah hal yang menjadi pertimbangan bagi driver 

Grabbike . Kompensasi juga berkaitan dengan manfaat yang akan didapat oleh 

perusahaan, sehingga sangat berpengaruh pada kinerja anggota perusahaan. 

Perusahaan juga harus lebih cermat dalam memperhatikan kompensasi yang 

didapat oleh karyawan, karena menyangut pada kelangsungan hidup karyawan 

diluar jam kerja. Adanya pemberian kompensasi bertujuan  untuk membentuk 
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ikatan kerja sama, keputusan kerja, motivasi kerja, stabilitas karyawan, 

peningkatan. Banyak berbagai pendapat mengenai kompensai driver ojek online 

sangat menarik perhatian para masyarakat untuk beralih maupun menjadikan ojek 

online sebagai pekerjaan untuk menambah income mereka. Kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan transportasi ojek online, yaitu semakin banyaknya 

penumpang yang dilayani, semakin banyak pendapatan yang akan diterima oleh 

pengemudi ojek online.  

Menurut Kemenaker dalam (Kurniawan, 2016) Keselamatan serta 

Kesehatan Kerja merupakan seluruh energi upaya serta pemikiran yang dicoba 

dalam rangka menghindari, mengatasi serta kurangi terbentuknya musibah maka 

perlu adanya pengendalian bahaya, dan mereapkan dengan baik mengenai K3. 

Keselamatan kesehatan kerja menjadi faktor penting dalam melakukan sebuah 

pekerjaan, ketika seseorang melakukan pekerjaan dengan tingkat keamanan yang 

memadai serta dengan adanya jaminan keselamatan maka karyawan akan merasa 

nyaman dalam melakukan sebuah pekerjaan. Namun driver Grabbike kurang 

memperhatikan prosedur keamanaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan 

mereka seperti kurangnya jam tidur, kendaraan yang kurang prima.  

 Fenomena ojek online di ponorogo sudah terjadi sejak beberapa tahun 

silam, dengan banyaknya perusahaan transportasi online baik itu kendaraan 

bermotor maupun  mobil yang berusaha untuk mengenalakan pelayanan 

transportasi online. Beberapa perusahaan transportasi online mulai bermunculan di 

Ponorogo, namun pada saat ini salah satu perusahaan besar yaitu Grab Indonesia 

telah mendominasi dan tidak asing lagi bagi masyarakat Ponorogo. Di kota 
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Ponorogo, Grabbike mendominasi transportasi ojek kendaraan bermotor karena 

sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Ponorogo dengan jumlah driver 2000 

driver,  dengan jumlah order setiap harinya 5-7 orderan dan paling maksimal 12 

orderan, namun  tidak seluruhnya driver Grabbike bekerja dengan jam yang tetap, 

dikarenakan pekerjaan yang yang sangat fleksibel dan dapat dijadikan pekerjaan 

sampingan sehingga tidak ada keterikatan jam kerja untuk para driver Grabbike. 

Untuk kompensasi yang diterima oleh driver Grabbike yang didapatkan dengan 

sistem per penumpang dan terbilang cukup tinggi, karena para driver Grabbike 

mendapatkan 80% bersih dari tarif yang ditetapkan oleh aplikasi yang dibebankan 

oleh para konsumen dan tarif tersebut akan naik setelah 3 kilometer, selain itu juga 

perusahaan memeberikan insentif bagi para driver yang dapat mencapai target poin 

yang telah ditetapkan di aplikasi driver, untuk nominal yang tercantum dalam 

aplikasi yaitu dihitung setiap minggu, pendapatan driver setiap minggunya berkisar 

antara Rp500.000- Rp 2000.000 setiap minggunya. Selain kompensasi yang tinggi, 

Grab Indonesia juga tidak melupakan keselamatan bagi para driver dan costumer. 

Grab sering mengingatkan kepada para drivernya untuk selalu berseragam dan 

menggunakan atribut sesuai SOP. Grab Indonesia juga telah  menerapkan asuransi 

kecelakaan kerja untuk menjaga keselamatan untuk para drivernya, namun 

sayangnya asuransi untuk sementara ini hanya untuk beberapa daerah maupun kota 

besar yang dapat bekerja sama dengan asuransi kesehatan Surplus dan rumah sakit 

rujukan yang sudah bekerja sama dengan Grab Indonesia.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Kompensai 

Fleksibilitas Kerja Driver Gojek Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Sebagai 
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Variable Intervening” yang diteliti oleh Imam Syaiful Wicaksono ( 2019 ) 

menyimpulkan bahwa varibale kompensasi memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap kinerja karyawan, dan pengaruh fleksibilitas kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan secara segnifikan. Berdasarkan  berbagai uraian 

terkait latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

akan melakukan penelitian lebih jauh keterkaitan dengan “ Pengaruh Fleksibilitas 

Kerja, Kompensasi, dan Keselamatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Driver 

Grabbike Ponorogo. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Apakah fleksibiltas kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja driver 

Grabbike Ponorogo? 

2.  Apakah kompensasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja driver 

Grabbike Ponorogo? 

3.  Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja driver 

Grabbike Ponorogo?  

4. Apakah fleksibilitas kerja, kompenasi, dan keselamatan kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan kerja driver Grabbike Ponorogo 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah driver Grabbike yang terdaftar 

dalam anggota komunitas Poosa Independen, komunitas ini memiliki populasi 

yang paling banyak di Ponorogo dan sudah resmi dibawah naungan perusahaan 

Grab Indonesia. 

D. Tujuan 

Adapun Tujuan dari riset ilmiah ini  berdasarkan rumusan madalah diatas 

yaitu berikut: 

1.  Untuk Mengetahui pengaruh fleksibiltas kerja terhadap kepuasan kerja 

driver Grabbike Ponorogo. 

 2.  Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja driver 

Grabbike Ponorogo. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja 

driver Grabbike Ponorogo. 

4. Untuk mengetahui pengaruh fleksibiltas kerja, kompensasi, dan 

keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja driver Grabbike Ponorogo 

secara simultan.  

E.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, perusahaan, maupun peneliti lain, 

agar dapat menjadi rujukan bagi pembaca skripsi lainnya, adapaun manfaatnya 

sebagai berikut: 
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1.  Peneliti 

 Penelitian ini sebagai rujukan informasi terkait fleksibiltas kerja, 

kompensasi, dan keselamatan kerja  terhadap kinerja para driver Grabbike. Selain 

itu juga, penelitian ini menjadi pengembangan terhadap pengetahuan penulis 

maupun pembaca agar dapat di realisasikan di lapangan. 

2. Perusahaan 

 Penelitian ini dapat menjadi informasi untuk perusahaan mengenai 

fleksibilitas kerja kompensasi dan keselamatan kerja terhadap kepuasan kerja 

driver Grabbike Ponorogo. Sehingga dengan adanya penelitian ini, menjadi 

rujukan bagi perusahaan Grab Indonesia dalam mengambil kebijakan kinerja para 

driver yang menguntungkan bagi perusahaan, karyawan, maupun masyarakat 

umumnya. 

3. Peneliti lain 

 Penelitian ini memberikan manfaat tentang fleksibiltas kerja, kompensasi, 

keselamatan kerja dan kepuasan kerja, maupun yang berkaitan dengan variable 

tersebut. Hasil penelitian tersebut menjadi sumbangsih terhadap sumber informasi 

atau referensi baru terkait keilmuan tersebut.  

 


